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2. Review Isi Jurnal

Jurnal ini bertujuan untuk memberikan tinjauan literatur terkait dengan peran fungsi
auditor internal dalam melakukan manajemen risiko yang efektif dan efisien. Penjelasan dari
artikel ini dapat menambah literatur terkait dengan peran auditor internal dalam penerapan
manajemen risiko perusahaan dan dapat membantu manajemen perusahaan dalam memilih
auditor internal sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Dengan demikian, perusahaan dapat
memiliki tingkat risiko yang optimal sesuai dengan selera risiko perusahaan. Auditor internal
juga wajib menjunjung tinggi standar profesional internal audit dalam menjalankan tugas-
tugasnya sehingga dapat memberikan jaminan terbaik bagi perusahaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami
fenomena yang terjadi pada subjek penelitian untuk menilai pertanyaan penelitian dan untuk

menyediakan data berdasarkan ide-ide peneliti. Artikel ini berfokus pada temuan penelitian



sebelumnya tentang peran auditor internal dalam menerapkan manajemen risiko yang baik
untuk tata kelola perusahaan yang baik. Artikel ini berkontribusi untuk memberikan
pemahaman mengenai fungsi internal audit sebagai manajemen risiko pada perusahaan dan
memberikan implikasi bagi manajemen puncak bahwa keberadaan auditor internal yang
memberikan jaminan terbaiknya dapat memberikan manfaat, khususnya dalam menerapkan
manajemen risiko yang efektif bagi perusahaan.

Menurut Standar IIA 2120: Manajemen Risiko, audit internal harus mengevaluasi
efektivitas dan berkontribusi pada perbaikan proses manajemen risiko. Aktivitas manajemen
risiko yang dilakukan oleh audit internal harus terdiri dari lima langkah (Coetzee &
Lubbe2014), yaitu: menetapkan tujuan perikatan audit berdasarkan tujuan aktivitas yang
ditinjau; mengidentifikasi kejadian operasional atau strategis dalam ruang lingkup perikatan
audit (termasuk risiko yang mengancam pencapaian tujuan); melakukan penilaian risiko di
mana risiko diukur dalam hal kemungkinan(kemungkinan bahwa suatu peristiwa tertentu akan
terjadi) dan dampak (hasil atau akibat dari suatu peristiwa); respons risiko (manajemen
mengembangkan serangkaian tindakan untuk menyelaraskan risiko dengan selera risiko
organisasi) yang telah atau harus diterapkan oleh manajemen; dan aktivitas pengendalian yang
harus menjadi bagian dari respons risiko. Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, auditor
internal dapat membantu perusahaan untuk melakukan manajemen risiko yang efektif dan
efisien.

Dalam studi kualitatif ini, menjadi jelas bahwa evolusi menuju tingkat audit berbasis
risiko yang lebih tinggi diperlukan jika auditor internal ingin memainkan peran penting dalam
manajemen risiko. Fungsi audit internal merupakan fungsi penting yang telah terbukti
memberikan nilai tambah. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas manajemen risiko,
pengendalian, dan tata kelola. Semua penelitian terdahulu menggambarkan bahwa tinjauan dan
penilaian efektivitas dan efisiensi sistem pengendalian internal untuk memberikan pendapat

independen tetap menjadi tugas jaminan utama auditor internal.



